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      Skripsi ini berjudul      z         -      n (Studi Komparatif Tafsir Bil - 
      r dan Tafsir Bi -      . Sebuah skripsi untuk mengkaji dan meneliti 
bagaimana mufasir Bil -      r (Ath- Thabari dan Ibnu Katsir) dan mufasir Bil - 
      dalam menafsirkan ayat-ayat tentang Nu   z yang terdapat di dalam Al- 
                                          -      n merupakan   dan            
bagi seluruh umat manusia tanpa terkecuali. Permasalahan yang timbul dalam 
                                                      -      n, termasuk 
masalah      z.      z ini merupakan sebuah pelanggaran yang dilakukan oleh 
suami maupun istri baik dari perkataan maupun perbuatan yang keluar dari apa 
yang telah Allah Swt wajibkan atas keduanya. Skripsi ini memfokuskan kajiannya 
mengenai bagaimana pandangan mufasir bil -       r dan mufasir bil -       
terkait ayat-ayat yang berkaitan tentang      z dan bagaimana solusi terhadap 
prilaku      z. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) 
dengan menggunakan data primer tafsir                           -      n, 
tafsir   -              m,          -      r, dan          -        f. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan muqarin (perbandingan). Adapun langkah pokok 
                                                                      -      n 
yang berkaitan  dengan      z , membahas, dan mempertimbangkan historis turun 
ayat, melihat hadits yang berkaitan, kemudian dijelaskan secara objektif lalu 
dituangkan secara deskriptif. Hasil  penelitian ini berdasarkan ayat-ayat yang 
dikaji, pada penafsiran         -     ' ayat 34 d                            - 
           128                   mufsir bi        r dan mufasir bi        
memiliki persamaan, yakni mengartikan terkait      z,      z istri terhadap 
suami yaitu istri yang meninggikan di atas suaminya, yakni dengan meninggalkan 
perintahnya dan membenci suaminya. Sedangkan      z suami terhadap istri 
adalah berpalingnya suami dan pengabaian terhadap haknya disebabkan karena 
istrinya sudah tua atau karena terpikat wanita lain. Sedangkan terkait masalah 
     z ini, sedikit sekali letak perbedaannya, yakni diantaranya terkait pisah 
ranjang mufasir bil - ma t  r menafsirkan tidak mengajaknya berbicara, dan tidak 
menggaulinya, namun mufasir bil - ma t  r menambahkannya denga tetap 
diperbolehkan dalam satu ranjang, namun dengan memunggunginya dan terkait 
penafsiran mufasir           r lebih dikuatkan dengan riwayat-riwayat sedangkan 
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     Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z س T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث







di awal kata) 
 Q ق Sh ص H ح
 خ
 
Kh ض Dh ك K 
 Y ي L ل Th ط D د
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََيَ  َسار… Ai 
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - - 








3. Ta Marbutah 
     Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, 
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat 
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-         
4. Syaddah dan Kata Sandang 
     Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
                              zz   , R                               “  ”,      
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 










A. Penegasan Judul 
     Sebelum penulis menguraikan pembahasan dan penjelasan terkait judul yang 
diangkat, penulis akan menerangkan secara singkat maksud dari judul skripsi 
“     z         -      n (Studi Komparatif Tafsir Bil -       r Dan 
Tafsir Bi -      )” untuk menghindarkan kesalahan pembaca dalam 
memaahaminya. 
      us  z merupakan masdar dari kata نشز ينشز yang memiliki arti tanah yang 
terangkat ke atas.
1
 Menurut Husein Bahreisy  us  z adalah sikap membangkang, 
membantah dan ketidakpatuhan seorang istri terhadap suami.
2
 
     Al- Qur’an merupakan Kalamullah yang diturunkan kepada Rasulullah 
Muhammad Saw. sebagai mu’jizat kitab suci yang mengandung ibrah dan hikmah 
serta   dan (petunjuk) bagi seluruh umat manusia.
3
 
     Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al- Baqarah ayat 2: 
                   
Artinya:    t      -  ur  n) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
merek     g  ert qw .” (QS. Al- Baqarah : 2) 
 
     Studi adalah penelitian ilmiah, kajian, telahan.
4
 
                                                          
 1 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta : Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 
2010), h. 440. 
 2 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), h. 248. 
 3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-  ur    (Bandung :Mizan, 2000), h. 227. 
 4 Departemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 




     Komparatif menurut bahasa al- Muqaran berasal dari kata qarana-yuqarinu- 
muqaranatan, yang berarti menggandeng, menyatukan, atau membandingkan. 
Sedangkan dalam istilah muqaran (komparatif) diartikan metode yang berusaha 
untuk membandingkan suatu objek sehingga terlihat letak perbedaannya.
5
 
     Tafsir di ambil dari kata “fassara-yufassiru-tafsira” yang berarti keterangan 
atau uraian. Al Jurjani berpendapat bahwa kata tafsir menurut pengertian bahasa 
“Al- Kasf wa Al- Izhar” yang memiliki arti menyingkap (membuka) dan 
melahirkan.
6
 Tafsir dalam Istilah adalah mengungkapkan atau menjelaskan 




     Bi -    ts r berasal dari kata atsara yang berarti bekas. Tafsir bi  m  ts r 
disebut dengan tafsir bir riwayah
8
 maupun tafsir bi naqli
9
. Menurut Manna Al- 
Qaththan, tafsir bi - m  ts r adalah tafsir yang berdasarkan kutipan-kutipan 
shahih, yaitu menafsirkan al- Qur’ n dengan al- Qur’ n  al- Qur’ n dengan hadits 
Nabi, perkataan sahabat maupun apa yang dikatakan tokoh-tokoh besar tabi’in.
10
 
     Bi -       merupakan tasfir yang berdasarkan ijtihad atau yang sering disebut 
dengan tafsir al- aqli. Ali Ash- Shabuni menjelaskan bahwa tafsir bi - r     adalah 
ijtihad yang didasarkan pada dalil-dalil yang shahih, kaidah-kaidah yang murni 
dan tepat, dan bisa diikuti serta digunakan sewajarnya oleh orang yang hendak 
                                                          
 5 Samsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta : Amzah, 2014), ed. I, cet. I, h. 122. 
 6 Rosihon Anwar, U umu   ur    (Bandung : CV Pustaka Setia, 2017), cet. I, h. 209. 
 7 Abu Anwar, U umu   ur    Se u   Pe g  t r (Jakarta : Amzah, 2009), cet III, h. 98. 




 Tafsir Al- Qur’an yang riwayatnya pemindahan dari satu orang ke orang lain   bisa 
dikatakan tentang sesuatu yang ditafsirkan. 
 10 Manna Al- Qaththan, Studi Ilmu-Ilmu Al-  ur   , Terj. Muzakkir (Bogor : Pustaka 




mendalami tafsir al- Qur’ n atau mendalami pengertiannya.
11
 Tafsir bi - r     
merupakan tafsir ijtihad mufasir, apabila tafsir tersebut didukung dengan syarat-
syarat yang dibutuhkan, ijtihad tersebut dapat diterima, dan sebaliknya apabila 
ijtihad yang dilakukan tidak didukung dengan syarat-syarat tersebut dan hanya 
menghendaki keinginannya maka ditolak.
12
 
     Skripsi ini berjudul  us  z Dalam al- Qur’ n (Studi Komparatif Tafsir Bi - 
   ts r dan Tafsir Bi -      ). Maksud dari judul skripsi ini penulis ingin 
mengungkapkan tentang maksud dari hakikat  us  z tersebut dalam al- Qur’ n 
dan bagaimana pandangan ulama tafsir bi - m  ts r dan bi - r     terkait  us  z 
yang mereka tuangkan dalam kitab tafsirnya. Kitab tafsir yang penulis ambil dari 
kedua tafsir bi - m  ts r adalah tafs r  t -      r  karya Ibnu Jarir Ath- Thabari 
dan   -  ur   u      m karangan Ibnu Katsir.  Tafsir bi - r     tafsir   -     r 
karya Fakhruddin Ar- Razi dan tafsir   -   s s  f karya Az- Zamakhsyary. 
     Demikianlah penjelasan terkait judul di atas, bahwa skripsi ini adalah sebuah 
penelitian untuk mengkaji dan mengungkapkan lebih mendalam tentang 
penafsiran terkait  us  z dalam al- Qur’ n sendiri dan membandingkan penafsiran 
antara kedua tafsir, yaitu tafsir bi - m  ts r dan tafsir bi - r   i.   
 
B. Alasan Memilih Judul 
     Alasan penulis dalam memilih judul skripsi ini adalah: 
1.  us  z adalah pembangkangan yang dilakukan oleh suami maupun istri baik 
dari segi perkataan maupun perbuatan yang keluar dari apa yang telah 
                                                          
 11 Muhammad Ali Ash- Shabuni, Studi Ilmu Al-  ur   , Terj. Aminuddin (Bandung : 
Pustaka Setia, 1998), h. 258. 




ditetapkan oleh Allah Swt. pentingnya pemahan terkait  us  z ini adalah 
sebagai wadah untuk menghindarkan dari perilaku yang Allah Swt tidak 
ridhai. 
2.  us  z merupakan pembahasan yang menarik yang perlu diteliti dan dikaji 
dalam rangka memberikan pemahaman yang utuh kepada masyarakat umum 
muslim melaluli pandangan mufasir yang berbeda bentuk penafsiran, yakni 
tafsir     m  ts r dan tafsir     r    . 
 
C. Latar Belakang Masalah 
      l- Qur’ n adalah kalam Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi kita 
Muhammad Saw. yang ditulis dalam mushaf dan disampaikan pada kita dengan 
cara mutawatir,
13
 yang membacanya merupakan ibadah.
14
  l- Qur’ n merupakan 
kitab mulia, pokok agama, dasar akidah, ruh kehadiran Islam,
15
 yang mampu 
dibuktikan kebenarannya, sekalipun menghadapi tantangan kemajuan ilmu 
pengetahuan yang semakin canggih.
16
 
     Allah Swt berfirman: 
                                  
                             
 
                                                          
 13 Yang dimaksud dengan mutawatir adalah disampaikan oleh sejumlah orang yang 
kesemuanya bahwa Al- Qur’an ini benar-benar wahyu Allah Swt yang terpelihara dari perubahan 
dan peergantian. 
 14 Muhammad Salim Mahasyin, Sejarah Al-  ur    Stu    w    em   m    t bullah 
(Jakarta : Akademika Pressindo, 2005), cet. I, h. 1. 
 15 Yusuf Al- Qardhawi, Fiqh Praktis Bagi Kehidupan Moderen (Jakarta : Gema Insani, 
2002), cet. I, h. 40.  
 16 Inu Kencana Syafi’I  Al-  ur        I mu   m   str s  (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 




Artinya:  D      g t   ) p      r   ket k )   m     gk tk   p    set  p um t 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan 
engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami turunkan 
Kitab (Al-  ur  n) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai 
petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri 
 mus  m).” (QS. an- Nahl : 89) 
 
      egitu luasnya bahasan al- Qur’ n, tak tekecuali al- Qur’ n membahas tentang 
hubungan pernikahan (berkeluarga), bagaimana al- Qur’ n memberikan 
pengajaran tentang hubungan rumah tangga yang harmonis, bahagia, penuh 
dengan kedamaian dan kerukunan yang dihiasi dengan anak keturunan yang baik, 
shalih dan shalihah yang mencintai Allah Swt dan Rasul-Nya.
17
 
     Terjalinnya hubungan keluarga yang harmonis apabila diantara keduanya 
mampu memberikan kenyamanan, ketika suami maupun istri faham dan mampu 
menjadikan tanggung jawab sebagai prioritas utama setelah prioritas terhadap 
Allah Swt.
18
 Diantara tanggung jawab suami terhadap istri adalah bersikap lembut 
dalam bergaul, menghindari pukulan melukai, nafkah, etika dalam berhubungan. 
Sedangkan tanggung jawab istri terhadap suami adalah dengan menjaga rumah 
suami, menjaga harta suami, berhias demi suami, tidak menanggalkan baju selain 
di rumah suami, dan taat kepada suami pada selain kemaksiatan.
19
 
      
      Hidup pada zaman yang serba modern dengan berbagai kemajun teknologi 
yang semakin canggih, mode berpakaian sampai pada kondisi yang mengarah 
kepada persaingan-persaingan terhadap rekan-rekannya dalam rangka 
                                                          
 17Hasan Ayyub, Fiqh Keluarga  (Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, xxiv), cet. I, h. 23.  
 18 Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta : Siraja, 2006), ed. 
I, cet. II, h. 151.  
 19Ahmad Jad, Fiqh Sunnah Wanita Panduan Lengkap Menjadi Muslimah Shalihah 




mendapatkan kelebihan dalam urusan harta benda dunia, dimana hal tersebut 
memperberat beban di pundak suami. Bahkan, hal tersebut dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan dan perselisihan di rumah tangga muslim yang semula 
aman dan tenang. Akhirnya muncul sikap menyepelekan pada dirinya dalam 
beberapa ibadah, serta penyimpangan-penyimpangan dalam sebagian tingkah laku 
dan pergaulan yang disebabkan kebodohan tentang Allah Swt dan agama-Nya.  
      Diantara permasalahan yang kerap kali terjadi dalam sebuah rumah tangga 
dalam al- Qur’ n diantaranya adalah terkait  us  z, sikap nusy z ini diartikan 
sebagai pembangkangan suami maupun istri baik dari perkataan maupun 
perbuatan, yakni sikap melalaikan atau ketidaktaatan terhadap apa yang sudah 
menjadi tanggungjawabnya atau sikap yang keluar dari apa yang Allah Swt 
tetapkan didalamnya.
20
 Macam-macam nus  z yang dijelaskan di dalam al- 
Qur’ n ada dua, yaitu  us  z istri terhadap suami yang dijelaskan dalam QS. an- 
 is ’ ayat 34. 
     Firman Allah Swt: 
                           
                       
Artinya:  Perempu  -perempu      g k mu k  w t rk    k    us  z, 
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi 
jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan 
u tuk me  us  k     . Su ggu            t  gg ,      es r.” (QS. 
an-  is ’ : 34)  
 
                                                          




     Allah menjelaskan di dalam al- Qur’ n bahwa  us  z tidaklah hanya 
perlakukan seorang istri terhadap suami, namun terdapat pula prilaku  us  z yang 
dilakukan oleh pihak suami terhadap istrinya. Terkait  us  z suami terhadap istri 
yang terdapat dalam QS. an- Nis ’ ayat 128: 
                                     
                                
         
Artinya:  D     k  se r  g perempu   k  w t r su m      k    us  z atau 
bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian 
yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik  (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu 
memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari 
 us  z dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, Allah Mahateliti 
ter    p  p     g k mu ker  k  .” (QS. an-  is ’ : 128) 
 
     Dalam menjelaskan ayat-ayat al- Qur’ n dibutuhkan sebuah tafsir agar lebih 
memahami apa yang sebenarnya dimaksudkan dalam ayat al- Qur’ n tersebut. 
Mufassir dalam memahami makna ayat al- Qur’ n memiliki metode dan coraknya 
masing-masing. Secara garis besar, tafsir itu terbagi kepada dua bagian besar, 
yaitu tafsir bil - m  ts r dan tafsir bil - r    .  
     Tafsir bil - m  ts r sebagaimana yang dijelaskan Manna Qaththan adalah 
sebuah tafsir yang disandarkan berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih yang 
telah diceritakan dalam syarat-syarat mufassir, yaitu menafsirkan al - Qur’ n 
dengan al- Qur’ n, al- Qur’ n dengan hadits Nabi, riwayat-riwayat diterima dari 
para sahabat, atau dengan riwayat-riwayat dari tabi’in besar.
21
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     Tafsir bil - r     secara etimologi, r     berarti keyakinan, analogi, dan ijtihad. 
      dalam terminologi tafsir adalah ijtihad. Sebagaimana yang didefinisikan 
oleh Husen Adz- Dzahabi adalah tafsir yang penjelasannya berdasarkan ijtihad 
dan pemikiran mufassir dengan mengetahui bahasa Arab serta modelnya, 
hukumnya yang ditunjukkan, serta asbabun nuzul, nasikh mansukh, dan 
sebagainya.  
     Al- Farmawi mendefinisikan tafsir al- Qur’ n dengan ijtihad setelah mufassir 
mengetahui metode yang digunakan orang-orang Arab ketika berbicara, 
mengetahui kosa-kata Arab beserta muatan-muatan lainnya.
22
 
     Melihat bahwa kedua mufasir bil - m  ts r dan mufasir bil - r     memiliki 
bentuk penafsiran yang bebeda ketika menafsirkan ayat-ayat al- Qur’ n, oleh 
sebab itu perlunya pemahaman terkait ayat-ayat  us  z menurut pandangan 
mu  s r     - m  ts r dan mufasir     - r    . Dalam hal ini, penulis memberi judul 
“Nusyuz         -      n (Studi Komparatif Tafsir Bil -       r dan  
Tafsir Bil -      )”.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah  us  z Dalam Perspektif Tafsir Bil -   ts r dan Tafsir Bil -
     ’? 
2. Apakah Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Tentang  us  z Menurut 
Mufasir Bil -   ts r dan Mufasir Bil -      ? 
 
                                                          




E. Tujuan Penelitian 
     Peneliitian pada umumnya memberikan tujuan untuk menambah wawasan 
pemikiran terhadap obyek yang dikaji. Selain tujuan tersebut tujuan yang hendak 
penulis capai adalah: 
1. Untuk mengetahui nus  z dalam perspektif tafsir bil - m  ts r dan tafsir bil -
r    . 
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran tentang nus  z 
menurut mufasir bil - m  ts r dan mufasir bil - r    . 
 
F. Metode Penelitian 
     Metode penelitian adalah aspek penting dalam sebuah penelitian. Pada bagian 
ini peneliti akan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
     Penelitian ini dilihat dari tempatnya termasuk penelitian kepustakaan 
(library researce), yaitu sebuah penelitian yang berusaha mengumpulkan 
data dari berbagai literatur (referensi), baik itu buku, serta karya-karya lain 
yang berhubungan dengan  us  z Dalam  l- Qur’ n (Studi Komparatif 
Tafsir Bil -   ts r dan Tafsir Bil -      ).
23
 
b. Sifat Penelitian 
                                                          
 23 Hermawan Waristo, Pengantar Metodeologi Penelitian (Jakarta : Gramedia Utama, 




     Penelitian ini bersifat “Deskriptif Analisis”  yaitu penelitian yang 
berusaha untuk melukiskan, memaparkan atau menyampaikan dan 
menganalisa sebuah objek terhadap gejala tertentu dengan upaya 
penyelidikan dan kehati-hatian.
24
 Metode ini digunakan untuk memaparkan 
dan menelah serta menggambarkan dengan penafsiran, dalam kajian 
terhadap  us  z  alam  l- Qur’ n (Studi Komparatif Tafsir Bil -    ts r 
dan Tafsir Bil -      ). 
2. Sumber Data 
     Adapun sumber data yang diambil dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
yaitu: 
a. Data Primer 
     Yang dipahami dalam sumber data primer adalah sumber data pokok 
yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya.
25
 Sumber pokok yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah al- Qur’ n, dan kitab-kitab tafsir al- 
Qur’ n seperti tafsir bil - m  ts r (   s r  t -      r  karya Imam Ath- 
Thabari dan    s r   -  ur   u      m karya Imam Ibnu Katsir) dan tafsir 
bil - r     (Tafsir Al- Kasysyaf karya Az- Zamakhsyary dan   -     r karya 
Fakhruddin Al- Razi).  
 
b. Data Sekunder 
     Data sekunder adalah sebuah data yang diambil secara tidak langsung, 
data tersebut dapat diambil dari buku-buku literatur yang berkaitan dengan 
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pembahasan tersebut, yaitu pembahasan yang berkaitan tentang  us  z 
dalam Al- Qur’ n (Studi Komparatif Tafsir Bil -    ts r dan Tafsir Bil - 
     . 
3. Metode Pengumpulan Data 
     Karena kajian ini adalah sebuah kajian penelitian pustaka (library recearce), 
maka sumber datanya adalah sumber data yang tertulis dan memberikan dua 
data secara langsung yang disebut juga data primer, yaitu al- Qur’ n, maupun 
kitab-kitab tafsir yang berkaitan tentang  us  z dalam Al- Qur’ n (Studi 
Komparatif Tafsir Bil -    ts r dan Tafsir Bil -      ). Dalam hal ini, kitab 
tafsir yang penulis kaji adalah tafsir bil - m  ts r seperti Tafsir  t -      r  
karya Imam Ath- Thabari dan Tafsir   -  ur      -     m karya Imam Ibnu 
Katsir. Sedangkan tafsir bil - r     penulis mengambil Tafsir Al- Kasysyaf 
karya Imam Az- Zamakhsyary dan Tafsir   -     r karya Imam Fakhruddin 
Al- Razi.  
     Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber yang tidak langsung 
dan tertulis, seperti buku-buku, artikel, makalah yang relevan dan yang 
mendukung pembahasan. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data, 
konsep, dan informasi.  
     Adapun penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan muqarrin 
(perbandingan), yaitu sebuah metode yang berusaha untuk membandingkan 
sebuah objek yang dikaji atau sebagai bahasanya untuk di cari letak persamaan 
dan perbedaan diantara keudanya. Dalam hal ini penulis berusaha untuk 




tafsir bil - r    , baik dari segi metode dalam menafsirkan, corak,  maupun 
ayat-ayat yang telah ditafsirkannya.  
4. Analisis Data 
     Analisis data merupakan upaya untuk menjelaskan data secara sistematis 
guna mempermudah peneliti dalam memahami objek yang sedang diteliti. 
Pokok analisa data dalam penelitian ini yakni mengumpulkan ayat-ayat al- 
Qur’ n yang berkaitan dengan  us  z  alam  l- Qur’ n (Studi Komparatif 
Tafsir Bil -    ts r dan Tafsir Bil -      ), membahas dan mengkaji teks 
tersebut dengan mempertimbangkan latar belakang historis turun ayat, melihat 
hadits-hadits yang berkaitan, seterusnya dijelaskan secara objektif lalu 
dituangkan secara deskriptif. 
5. Penarikan Kesimpulan 
     Selanjutnya dalam mengambil kesimpulan ini, peneliti menggunakan 
metode deduktif, yaitu sebuah kesimpulan yang diambil dari uraian-uraian 
yang bersifat khusus atau mendetail dengan mengarah kepada masalah-masalah 
yang telah dirumuskan.
26
 Dalam hal ini peneliti menyimpulkan penelitian 
mufasir terhadap  us  z  alam  l- Qur’ n (Studi Komparatif Tafsir Bil - 
   ts r dan Tafsir Bil -      ) yang kemudian dijadikan jawaban atas 




                                                          




G. Tinjauan Pustaka 
     Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memberikan informasi baik peneliti 
maupun pembaca terkait hal-hal apa yang telah diteliti dan yang belum diteliti, 
sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Ada beberapa hasil penelitian yang 
peneliti temukan terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi Ummi Khoiriah, Jurusan Ilmu al- Qur’ n dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar- Raniry dengan judul 
  us  z Dalam Persepektif a -  ur   ”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana  l- Qur’ n menjelaskan tentang penyelesaian 
 us  z berdasarkan al- Qur’ n dan untuk mengetahui bagaimana penafsiran 
al- Qur’ n tentang keseimbangan antara perintah Allah Swt. kepada suami 
dan istri dalam menyelesaikan persoalan-persoalan  us  z. Tujuan lain dari 
penelitian ini adalah untuk menyelesaikan tugas akhir pada studi jurusan 
Ilmu al- Qur’ n dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 
Islam Negeri Ar- Raniry. 
2.  or Salam  Jurnal Syari’ah dan Hukum Sekolah Tinggi Islam  l- Yasini 
Pasuruan Salam Salembu, dengan judul Konsep  us  z Dalam Persepektif 
al- Qur’ n (Sebuah Kajian Tafsir  u  u  ) vol. 7, No. I, juni 2015. 
3. Skripsi  nnalia  Jurusan Ilmu  l- Qur’ n dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 
 Pem   m   U  m     temp rer I    es    e t  g  us  z dan 
Penyelesaiannya Dalam Surah a -   s   : 34.” Penelitian ini bertujuan 




dan untuk mengetahui pemahaman ulama kontemporer Indonesia tentang 
penyelesaian  us  z. 
     Dari beberapa penelitian di atas, boleh dikatakan sebagian penelitian diatas 
telah membahas tentang bagaimana  us  z dalam persepektif al- Qur’ n maupun 
bagaimana pandangan ulama kontemporer terkait nusyuz. Akan tetapi, sampai 
sejauh ini belum ada penelitian yang mengkaji terkait perbandingan ulama tafsir 
bil - m  ts r dan tafsir bil - r     terkait  us  z dalam al- Qur’ n (Studi 
Komparatif Tafsir Bil -    ts r dan Tafsir bil -      ). Oleh sebab itu, penulis 
tertarik untuk mengkaji kembali terkait  us  z dengan pembahasan yang berbeda 
dengan judul  us  z Dalam al- Qur’ n (Studi Komparatif Tafsir Bil -   ts r dan 




PENGERTIAN      Z, TAFSIR BIL -      R, DAN TAFSIR BIL - 
      
 
A.     z  
1. Pengertian      z 
     Secara lughawi (bahasa) nus  z berarti durhaka ( l- „ish  n). Ibnu Manzur 
dalam Kit   Lis n al- Arab mendefinisikan nus  z sebagai rasa kebencian salah 
satu pihak suami atau istri terhadap pasangannya. Sementara itu Wahbah al- 
Zuhaili memberikan pengertian bahwa nus  z adalah ketidakpatuhan salah satu 
pasangan terhadap apa yang seharusnya dipatuhi atau rasa benci terhadap 
pasangannya. 
     Menurut Ibnu Qudamah Rahimahullah berkata, arti nus  z adalah 
membangkang perintah suami yang Allah wajibkan untuk dipatuhi.
1
 
     Abu Manshur al- Laghawi mengatakan, nusyuz adalah rasa bencinya masing-
masing suami dan istri terhadap pasangannya. Hal ini juga senada dengan 
ungkapan Abu Ishaq bahwa nus  z itu terjadi antara pihak suami dan istri. 
Jelasnya, nus  z itu identik dengan durhaka dan maksiat. Ekspresi dari rasa benci 
ini bisa melalui perkataan, seperti ketidakpatuhan, dipanggil pura-pura mau 
padahal setelah itu berontak, dan bisa pula melalui perbuatan, seperti berprilaku 
tidak baik dihadapan pasangannya.
2
 
                                                          
 1 Muhammad bin Ibrahim al- Hamad, Trilogi Pernikahan Resep Mujarab Memperbaiki 
Kesalahan Berumah Tangga (Bekasi : Daun Publishing, 2013), cet. I, h. 281. 
 2Abu Yasid, Fiqh Re lit s; Respon M ‟h d Al  Terh d p W c n  Hukum Isl m 
Kontemporer (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), cet. I, h. 333.  
16 
 
     Secara istilah nus  z juga dikatakan sebagai istri yang angkuh terhadap 
suaminya; membangkang perintah dan tidak mematuhinya. Dia tidak senang 
dengan kedudukan yang diberikan oleh Allah Swt kepadanya sehingga tidak 
menerima kewenangan suami dan tidak mematuhinya.
3
 Sedangkan nus  z dari 
pihak suami adalah bersikap keras terhadap istrinya, tidak mau menggaulinya, dan 
tidak mau memberikan haknya.
4
 
     Dalam pasal 84 ayat 1 seorang istri dapat dianggap nus  z jika ia tidak 
melaksanakan kewajiban-kewajiban kecuali dalam alasan yang sah dan dalam 
ayat 2 ketentuan ada tidaknya nus  z istri harus didasarkan atas bukti yang sah.
5
  
     Dalam kit   F thul Mu‟ n disebutkan bahwa termasuk perbuatan nus  z, jika 




     Terkait nus  z tersebut, terdapat beberapa pengecualian yang tidak wajib 
ditaati diantara keduanya, misalnya suami menyuruh istrinya melakukan suatu 
perbuatan yang melanggar ketentuan Allah Swt, maka seorang istri tidak bisa 
dikatakan nus  z terhadap suaminya. Apabila seorang istri menuntut suaminya 
untuk memenuhi seuatu diluar batas kesanggupannya, maka suami juga tidak bisa 
dikatakan nus  z terhadap istrinya. 
 
                                                          
 3 Muhammad bin Ibrahim Al- Hamad, Trilogi Pernikahan Resep Mujarab Memperbaiki 
Kesalahan Berumah Tangga… h. 280. 
4
 4 Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita (Jakarta : Gema Insani Press, 1998), cet. 
I, h. 310. 
 5 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2017), cet. 2, ed, I, h. 
117. 
 6 Beni Kurniawan, Manajemen Pernikahan; Tuntunan Praktis Bagi Pasangan Muda, 
nasihat baik untuk semua keluarga (tanggerang : Jelajah Nusa, 2012), cet. I, ed. I, h. 61. 
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2. Bentuk-bentuk      z dan Sebab-Sebab      z 
     Dalam masalah rumah tangga , Islam sendiri telah membuat pedoman terkait 
bagaimana agar tercapainya ruamah tangga yang mawaddah wa rahmah wa 
amanah (cinta, kasih, dan rasa tentram). Hal ini diawali dengan memilih pasangan 
yang baik agamanya, yang mampu memahami dan mengerti apa yang harus 
dilakukan masing-masing pihak, dan mampu menjaga apa yang sudah menjadi 
rahasia keluarga, bergaul dengan baik, saling menasihati dan saling mengingatkan 
apabila ada yang berbuat salah. 
     Dintara sikap yang menjadi penyebab retaknya hubungan antara suami istri 
adalah dengan menunjukkan sikap egonya masing-masing atau sikap 
ketidakpatuhannya terhadap apa yang Allah Swt wajibkan atasnya. Berkaitan 
dengan hal tersebut, d l m k it n   di d l m  l-  ur‟ n disebut dengan nus  z.  
     Sifat wanita terbagi menjadi dua kategori, yang pertama adalah wanita dengan 
kategori taat dan wanita dengan kategori nus  z.   nut (taat) merupakan lawan 
dari nus  z itu sendiri. Seorang wanita pada dasarnya dapat dikatakan shalihah 
adalah  wanita yang taat  dan yang senantiasa memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada. Seperti yang terdapat dalam firman Allah Swt QS. an-  is ‟    t 34:  
تَ ٱف َ هِذ َّٰ فِع ََنص َّٰ بَد   ً ۡيِتَثِ ٞتَنِّۡهغ 
فِظ َّٰ ٌتَد َّٰ ُِت َّٰ لل  َهٱل َّٰ  
 
Artinya: “petempu n-perempuan yang shalih adalah, mereka yang taat kepada 
Allah dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 
merek .” 
     Dapat difahami istri yang nus  z sangatlah berbeda dengan akhlak wanita 
shaliha yang terdapat dalam ayat tersebut.  
18 
 
     Macam-macam perbuatan nus  z yang menjadi penyebab retaknya rumah 
tangga yang dilakukan oleh seorang istri terhadap suami antara lain: Menolak 
ajakan suami ketempat tidur (ini tergolong perbuatan nus  z yang sangat besar), 
berselingkuh (ini adalah akibat perbuatannya yang terlarang dengan laki-laki yang 
bukan muhrim), membiarkan masuk orang yang tidak disenangi suaminya 
kerumah, baik ketika si suami ada di rumah maupun tidak, kurang melayani 
suami, menghambur-hamburkan uang suami dan membelanjakannya secara tidak 
patut, mengusik suami dengan kata-kata yang buruk, mencacinya, dan 




      Diantara yang menjadi penyebab seorang suami maupun seorang istri 
melakukan tindakan nus  z pada dasarnya adalah pertama, kurangnya ketaqwaan 
terhadap Allah Swt, sehingga mendorong seorang suami maupun istri tidak 
memiliki rasa takut kepada Allah Swt sehingga menyenbabkan sikap nus  z 
tersebut ditampakkan keduanya.
8
 Kedua, baik suami maupun istri tidak 
mengetahui perannya masing-masing di dalam keluarga misalnya, seorang lelaki 
yang tidak mengetahui makna kepemimpinan, dengan ini lelaki akan salah dalam 
meniti jalan, dan kepemimpinan itu akan menjadi sebuah pengertian khusus 
berdasarkan pemahamannya sendiri, salah atau benar yang akan dia terapkan 
dalam rumah tangganya. Sedangkan peran dari seorang wanita, yakni dengan 
                                                          
 7Muhammad bin Ibrahim Al- Hamad, Trilogi Pernikahan Resep Mujarab Memprbaiki 
Kesalahan Berumah Tangga, h. 280.  
 8 Isham bin Muhammad Asy- Syarif, Panduan Tarbiah Wanita Shalihah, terj. Umar 
Burhanuddin, dkk (Solo : Al- Qawam, 2012), h. 209.  
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     Diantara hadits yang menjelaskan tentang betapa pentingnya kepatuhan 
seorang istri terhadap suaminya adalah 
أَثتَأٌَُجىَصهعىَلبلَإذادعبانسجمَايسأتَّإنىَفساَشَّفحعٍَانعٍَأثىَْسيس
 تجىءَنعُتٓبَانًالَئكخَدتىَتصجخ
Artin  : “D ri A u Hur ir h r. . R sulull h S w.  erk t : “K l u seseor ng 
memanggil istrinya ke tempat tidur dan ia tidak mau datang, maka 




     Dasar hukum nus  z istri terdapat dalam QS. an-  is ‟    t 34. Firm n All h 
Swt: 
                           
                       
 
Artinya: “ erempu n-perempu n   ng k mu kh w tirk n  k n nus  z, 
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi 
jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan 
untuk menyusahannya. Sungguh Allah Mahatinggi, Maha es r.” (QS. 
an-  is ‟ : 34) 
 
     Pada dasarnya tidak semua istri taat kepada Allah Swt. Ayat ini memberikan 
suatu penjelasan terkait tindakan yang seharusnya dilakukann terhadap istri yang 
melakukan nus  z terhadap suaminya. Dalam tafsir al- Misbah dijelaskan bahwa 
yang dikatakan seorang istri yang melakukan tindakan nus  z apabila istri 
                                                          
 9 Ibid., h. 210.  




melakukan pembangkangan terhadap hak-hak suami yang harus ditunaikan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan Allah Swt .
11
  
      Terkait nus  z suami terhadap istri terdapat dalam QS. an-  is ' ayat 128. 
Firman Allah Swt: 
                                     
                                
         
Artinya: “D n jik  seor ng perempu n kh w tir su min    k n nus  z atau 
bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian 
yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu 
memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari 
nus  z dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, Allah Mahateliti 
terh d p  p    ng k mu kerj k n.”    .  n-  is ‟ :    ) 
 
   Dalam tafsir al- Misbah jika seorang wanita khawatir dalam penjelasannya 
disini timbul sikap kekhawatian seorang istri terhadap prilaku suaminya dengan 
menampakkan sikap nus  znya, yaitu keangkuhan yang menyebabkan ia 
meremehkan istrinya dan menghalangi istrinya untuk menerima hak-hak yang 
sudah seharusnya menjadi miliknya, bahkan walau hanya sikap berpaling, yakni 
sikap acuh,yang menyebabkan istri tidak lagi mendapatkan lagi sikap ramah, dan 
prilaku lainnya seperti prilaku yang ia dapat dari suaminya sebelumnya dan hal 
tersebut dikhawatirkan dapat menghantarkan dari perceraian.
12
   
                                                          
 11 Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-  ur‟ n, jilid 2, 
15 vol (Jakarta : Lentera Hati, 2002), cet. I, h. 423. 
 12 Quraish Shihab, Tafsir Al- MIsbah…h. 604 
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      Setelah difahami pada ayat tersebut, ternyata Nus  z bukan hanya tindakan 
yang hanya dilakukan oleh istri terhadap suaminya. Namun, sikap nus  z itu 




3. Solusi Terhadap Prilaku      z 
    Perselisihan dalam keluarga bukanlah hal yang baru di dalam lingkungan 
keluarga, terdapat perselisihan yang timbul dari pihak istri maupun dari pihak 
suami, yaitu prilaku zalim yang tercermin dari keduanya dengan meninggalkan 
apa yang sudah menjadi hak dan kewajibannya. Sikap ini di dalam al-  ur‟ n 
disebut dengan Nus  z. 
     Islam dengan keindahnya, yang dengan keindahannya tersebut harus 
dicerminkan dalam akhlak seorang muslim yakni dengan bagaimana cara dalam 
menyikapi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan keluarga. 
     Jika nus  z tersebut dari pihak istri tanpa suami, yang artinya hal itu bukan 
disebabkan karena perlakuan buruk suami terhadap istri, maka al-  ur‟ n 
memberikan solusi terhadap sikap nus  znya dengan beberapa tahapan  yang 
disebutkan di dalam al-  ur‟ n, diantaranya hendaklah ia memulainya dengan: 
a. Nasihat  
     Nasihat dalam hal ni dapat diartikan dengan perkataan yang lembut, 
menyampaikan tentang kewajiban yang harus di taati sebagaimana yang telah 
Allah Swt perintahkan, menyampaikan keutamaannya bagi yang menaatinya dan 
menyampaikan pula ancaman yang akan diterima jika  melalaikannya. Apabila 
                                                          




istri terus menerus melakukan nus  z, maka suami berhak untuk mendiamkannya 
kemudian memukulnya. Apabila istri berhenti melakukan nus  z tidak perlu 
didiamkan dan di pukul. Firman Allah Swt: 
جِياًلَا َص   ٍ ِٓ ه ۡي ْٕاَع  َت ۡجغ  ۡىَف ال  َأ ط ۡعُ ك  ٌۡ  ف إِ
 
Artinya : “Tet pi jik  merek  men  timu, m k  j ng nl h k mu menc ri-cari 
alasan untuk menyusahkannya.”   .  n-  is ‟ : 34) 
 
     Namun, jika istri tetap melakukan nus  z setelah diberikan nasihat, maka harus 
ditempuh dengan jalan berikutnya yaitu: 
b. Pisah Ranjang 
     Maksudnya di sini adalah dengan meninggalkannya di tempat tidur supaya dia 
kembali taat.
14
 Sebagaimana firman Allah Swt: 
ٍَ ٱَٔ   ْٔ س  ج  بِجعَِٱفِيََْۡ ً ض  ۡن  
“D n pis hk nl h merek  di temp t tidur merek .”    .  n-  is ‟ : 34) 
     Dengan mengancam hendak meninggalkannya atau dengan tidak melakukan 
hubungan sebagaimana selayaknya hubungan antara suami dan istri. Para ulama 
berbeda pendapat dalam memaknai terkait pisah ranjang disini, diantara mereka 
ada yang mengartikan dengan meninggalkan istri dengan tidak menggaulinya, ada 
juga yang mengatakan bahwa istri tersebut tetap digauli tetapi dengan tidak 
mengajaknya berbicara, karena disini maksudnya untuk memberi pelajaran 
terhadap istri bukan kepada suami. 
     Masa pisah ranjang jumhur ulama berbeda pendapat, termasuk didalamnya 
m dzh b H n fi  h,    fi‟i  h d n H n bil h. Merek  berpend p t b hw  su mi 
                                                          
 14Abu Malik Kamal, Fiqh Sunnah Lin Nisaa Ensiklopedi Fiqh Wanita (Jakarta : Pustaka 
Kh z n h F w ‟id,  0 6) cet. I, h. 3 9. 
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berhak mendiamkan istri yang bermaksiat sekehendaknya dalam waktu yang tidak 
ditentukan sampai istrinya kembali taat. Mereka berargumen bahwa ayat tersebut 
tidak mengikat dengan masa tertentu, kecuali ada dalil yang mengatakan akan 
masa yang diisyaratkan untuk mendiamkan istri yang nus  z. 
     Para ulama sepakat bahwa boleh mendiamkan istri yang melakukan nus  z 
dalam bentuk tidak mengajaknya berbicara, tetapi mereka berselisih pendapat 
dalam durasi waktu yang dibolehkan untuk tidak mengajak istrinya berbicara. 
Jumhur berpendapat bahwa tidak boleh membiarkan istri tidak diajak bicara lebih 
dari tiga hari, meskipun istri tersebut masih terus berbuat nusy z. Mereka berdalil 
dengan keumuman hadits Nabi Saw yang berbunyi: 
 الَيذمَنهًضهىَأٌَيٓجسَأخبَِفٕقَثالثَنيبلَيهتميبٌ
Artinya: “Tidak halal bagi muslim memutuskan persahabatan dengan saudaranya 
le ih d ri tig  m l m.” (Mutt f qun „ l ih) 
  
     Namun ada juga yang berpendapat bahwa jika sudah ditinggalkan tidak diajak 
bicara selama tiga hari tetapi tidak merubah keadaan, maka tidak akan berguna 
jika ia menambahkan pembicaraan tersebut lebih dari tiga hari. Karena perempuan 
itu lebih berpengaruh jika dipisahkan ranjangnya daripada dibiarkan tidak diajak 
bic r .  eb gi n Ul m  m zh b    fi‟i  h berpend p t b hw  seor ng su mi 
boleh membiarkan istrinya tidak diajak bicara diatas waktu tiga hari, jika itu 
dimaksudkan untuk memberikan pelajaran, terlebih jika si istri terus melakukan 
pembangkangan. Mereka berdalil bahwa Nabi Saw pernah membiarkan tidak 
24 
 
mengajak bicara orang-orang yang tidak ikut dalam peperangan (dan mereka tidak 
memiliki uzur s  r‟i) lebih d ri tig  h ri.”
15
 
     Jika si istri sudah tidak bisa dinasihati, ditegur dengan tidak mengajaknya 
berbicara karena pembangkangannya, maka ditempuh dengan cara ke tiga yaitu: 
 
c. Di Pukul 
     Seorang suami boleh memukul istrinya apabila istri sudah tidak bisa dinasihati, 
juga tidak berubah setelah pisah ranjang atau tidak diajak bicara. Namun, dalam 
memukul istri harus mengikuti aturan, sebagai berikut: 
1) Pukulan yang tidak membekas. Seperti pukulan yang dapat mematahkan 
tulang atau membuat kulitnya memar. Karena firman Allah Swt yang 
berbunyi “D n pukull h di ”. Dimaksudkan jangan sampai melukainya. 




“Kew ji  n istri   gi k li n  d l h tid k  oleh perm d ni kalian 
ditempati oleh seorangpun yang kalian tidak sukai. Jika mereka melakukan 
demiki n, pukull h merek  deng n pukul n   ng tid k mem ek s.” (H.R. 
Muslim) 
Dan yang dimaksud pukulan disini adalah dengan tujuan untuk 
memberikan pelajaran kepada istri agar kembali taat kepada suaminya, 
bukan untuk memberikan rasa sakit dan luka. 
                                                          
 15Ibid., h. 321. 
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2) Menurut madzhab Hanabilah jangan sampai memukul lebih dari sepuluh 
pukulan. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Nabi Saw 
besabda: 
هللاََاليجهدٔاَفٕقَعشسحَأصٕاطَاإالَفىَددَيٍَددٔد  
“Jnganlah mncambuk dari sepuluh cambukan kecuali dalam had dari 
 tur n All h.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 
 
3) Jangan memukul pada bagian wajah atau bagian yang berbahaya. 
Sebagaimana sabda Nabi dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Mu‟ wi  h bin H id h r. : 
ََّانٕجَتضسةَٔال  
“J ng nl h engk u memukul istrimu diwajahn  .” (H.R. Abu Daud. 
Syaikh Al- Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). 
 
4) Hendaklah suami mempertimbangkan bahwa dengan memukulnya 
menjadikan perantara untuk merubahnya menjadi lebih baik. Namun, jika 
dengan memukulnya dipandang tidak akan merubahnya, maka janganlah 
memukulnya. 
5) Jika istri mematuhinya, maka jangan memukulnya. Sebagaimana firman 
Allah Swt 
جِياًلَا َص   ٍ ِٓ ه ۡي ْٕاَع  َت ۡجغ  ۡىَف ال  َأ ط ۡعُ ك  ٌۡ  ف إِ
“D n pukull h merek , kemudi n jika mereka menaatimu, maka janganlah 




     Nus  z terkadang memang tidak selalu dilakukan oleh pihak istri, namum juga 
dilakukan oleh pihak suami, yaitu apabila seorang suami yang mulanya berlaku 
                                                          
 16 Abu Malik Kamal, Fiqh Sunnah Wanita (Jakarta : Griya Ilmu, 2010), cet. I, h. 607. 
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baik dan sehat terhadap istri kemudian berubah tanpa alasan; sering marah-marah, 
memukul istri dan berbuat hal-hal yang tidak dibenarkan lainnya maka 
diperbolehkan untuk meminta haknya yaitu dengan menceraikannya.
17
 
     Dan jika nus  z dari kedua belah pihak, tetapi tidak diketahui siapa diantara 
keduanya yang melakukan nus  z. Para ulama sepakat untuk mengutus dua 
hakam, salah satunya hakam dari pihak istri dan yang lainnya dari pihak suami, 
namun boleh juga dari selain pihak keduanya sesuai dengan kepentingan. Kedua 
hakam hendaknya orang-orang yang layak dan memiliki kelebihan dari segi akal, 
agama,
18
 dan keadilan sehingga mampu untuk melaksanakan apa yang menurut 
keduanya baik bukan untuk menyelisihi, yaitu dengan tujuan menyatukan ataupun 
memisahkan dengan tetap menjaga kemaslahatan keluarga khususnya dan 




B. Tafsir bil -      r 
1. Pengertian Tafsir bil -      r 
     Tafsir bil - m ‟ts r adalah sebuah tafsir yang berdasarkan al-  ur‟ n dan 
hadits Nabi, yang didalamnya terdapat penjelasan serta perincian sebagian ayat 
dan serta riwayat-riwayat yang shahih. Yaitu menfsirkan al- Qur‟ n deng n  l- 
 ur‟ n (ayat dengan ayat), al-  ur‟ n dengan Sunnah, perkataan Sahabat karena 
                                                          
 17 Mutawalli Asy-    ‟r wi, Anda Bertanya Islam Menjawab (Jakarta : Gema Insani 
Press, 1992), cet. I, h. 218. 
 18H fizh Ali   u is i‟, Kado Pernikahan (Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, 2005), cet. I, h. 
156. 
 19 Abu Maryam bin Zakaria, 40 Kebiasaan Buruk Wanita (Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, 
2003), cet. I, h. 198. 
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merekalah yang paling mengetahui Kit  ull h, atau dengan pendapat tokoh-tokoh 
bes r t bi‟in. p d  umumn   merek  menerim n   d ri p r  s h b t.  
     Mufasir yang mengambil metodologi seperti ini tidak boleh melakukan ijtihad 
tanpa ada dasar dan tidak ada riwayat yang shahih mengenainya, menelusuri 
terlebih dahulu atsar-atsar atau riwayat yang ada tentang makna ayat, kemudian 
atsar tersebut dikemukakan sebagai tafsir ayat yang bersangkutan.  
     Ibnu T imi   h berk t : “Kit  w jib   kin b hw    bi tel h menjel sk n 
kepada para sahabatnyaa makna-makna al-  ur‟ n sebagaimana telah 
menyampaikan lafadz-lafadznya.
20
 Firman Allah: 
َ ۡنُ بَٓإِن ۡيك  ز  أَ  ۡكسَ ٱٔ  ِٓىََۡنرِّ َإِن ۡي ل  بََ زِّ َنِهُ بِسَي   ٍ نِت ج يِّ  
Artinya: “D n K mi turunk n kep d mu Al-  ur‟ n, agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka. “    . 
an- Nahl : 44) 
 
2. Jenis- jenis Tafsir bil -      r  
     Jenis-jenis dalam tafsir bil - m ‟ts r  d  emp t   itu pen fsir n  l-  ur‟ n 
dengan al-  ur‟ n, Pertama,  pen fsir n  l-  ur‟ n dengan al-  ur‟ n memiliki 
beberapa bentuk, yaitu menafsirkan bagian kata dengan bagian kata lainnya dalam 
ayat dan surat yang sama, penafsiran ayat yang satu dengan ayat yang lain dalam 
surat yang berbeda. 
     Kedua, tafsir al-  ur‟ n dengan Sunnah Rasulullah Saw. penafsiran dengan 
Sunnah Rasulullah Saw wajib, sebab Sunnah sebagai petunjuk atau penjelasan 
yang paling benar. Tugas Rasulullah adalah menjelaskan al-  ur‟ n seperti 
terdapat dalam QS. an- Nahl ayat 44: 
                                                          
 20 Manna Al- Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-  ur‟ n, trj.Anunur Rafiq El- Mazni 
(Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, 2005), cet. I, h. 434. 
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َ ۡنُ بَٓإِن ۡيك  ز  أَ  ۡكسَ ٱٔ  ِٓىََۡنرِّ َإِن ۡي ل  بََ زِّ َنِهُ بِسَي   ٍ نِت ج يِّ  
Artin  : “D n K mi turunk n kep d mu Al-  ur‟ n, agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka. “    . 
an- Nahl : 44) 
 
     Ketiga, tafsir al-  ur‟ n dengan riwayat Sahabat, menurut al- Hakim 
menafsirkan ayat al-  ur‟ n dengan riwayat sahabat hukumnya m rf ‟, seb b p r  
sahabat menyaksikan langsung turunnya wahyu dan mengetahui sebab-sebab 
turunnya, dengan alasan bawa ijtihad mereka tidak didasarkan pada nafsu dan 
mampu memahami al-  ur‟ n dengan baik peristiwa turunnya dan sebab-sebab 
turunnya.  
     Keempat, pen fsir n  l-  ur‟ n dengan riwayat t bi‟in, p r  ul m  berbed  
pend p t terk it pen fsir n   ng berd s rk n riw   t t bi‟in. di nt r  merek   d  
yang memperbolehkan ada juga yang tidak memperbolehkan. Namun, sebagai 
rujukan penafsiran mereka tetap dipertimbangkan, sebab mereka pada hakikatnya 
menerima sejumlah ilmu dari para sahabat.
21
  
3. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir bil -      r 
     Tafsir bil - m ‟ts r terut m  d l m bentuk t fsir  l-  ur‟ n deng n  l-  ur‟ n 
d n t fsir  l-  ur‟ n dengan Sunnah Nabawiyah menurut para mufasir adalah 
merupakan tafsir yang paling tinggi nilainya dan berkualitas. Ibnu Katsir 
mengatakan bahwa penafsiran yang p ling b ik  d l h men fsirk n  l-  ur‟ n 
dengan al-  ur‟ n k ren  p d  seb gi n    t  l-  ur‟ n ada yang mujmal (global) 
maka pada bagian lainnya ada uraian yang relatif rinci. Jika tidak terdapat dalam 
                                                          
 21Syarafuddin, Tafsir Bi Al- M ‟tsur  Kelebih n D n Kekur ng n  ert  
Pengembangannya), Jurnal Univrsitas Muhammadiyah Surakarta, Vol. 29, No. 1, Mei 2017. 
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 l-  ur‟ n m k  berpeg ng p d   unn h   sul   w k ren   unn h seb g i 
penjel s d n pens  r h Al-  ur‟ n. 
     Apabila kita tidak mendapati dari keduanya, yaitu al- Qur‟ n deng n  l- 
 ur‟ n dan tidak pula pada Sunnah maka harus merujuk kepada sahabat, mereka 
adalah orang yang tahu banyak tentang wahyu dan bagaimana proses 
penurunannya, mengenal hal-hal yang bersifat spesifik, memiliki pemahaman 
yang sempurna, orang yang shalih dan berilmu, seperti Khulafaur Rasyidin. 
     Meskipun tafsir bil - m ‟ts r merupakan tafsir yang memiliki kedudukan 
tertinggi. Tafsir bil - m ‟ts r juga memiliki kelemahannya tersendiri, diantara 
kelemahan dari tafsir bil - m ‟ts r adalah bercampur aduknya riwayat-riwayat 
yang tidak shahih terutama yang disandark n kep d  s h b t d n t bi‟in t np  
memilki sanad yang valid terlihat dalam tafsir Thabarani dan tafsir Ibnu Katsir, 
banyaknya kisah-kisah israiliyat yang penuh dengan khurafat, sering terdapat 
klaim dari pendapat mufasir-mufasir tertentu. Contohnya tafsir Ibnu Abbas tanpa 
membuktikan kebenaran yang sesungguhnya, orang-orang kafir (zindiq) sering 
k li men isipk n keperc    n merek  kep d  s h b t d n t bi‟in seb g im n  
juga menyisipkan melalui Rasulullah Saw di dalam hadits-hadits Nabawiyah. 




C. Tafsir bil -       
1. Pengertian Tafsir bil -       
                                                          
 22 Syarafuddin, Tafsir Bi Al- M ‟tsur; Kelebih n d n Kekur ng n  ert  
Pengembangannya, Jurnal Universitas Muhamadiyah Surakarta, Vol. 29, No. 1, Mei 2017. 
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     Tafsir bil - r ‟   merupakan penafsiran yang berdasarkan pendapat atau akal 
atau biasa disebut dengan al- „ qli. Tafsir bil - r ‟   juga merupakan sebuah tafsir 
yang didasari oleh ijtihad. Para ulama berbeda pendapat dalam mengenai tafsir bil 
- r ‟   ini, ada yang membolehkan dan ada pula yang mengharamkan. Perbedaan 
tersebut teretak pada seorang mufasir dalam menafsirkan al-  ur‟ n berdasarkan 
pendapat (r ‟ u) tanpa disetai dalil dan hujah atau karena seseorang dalam 
menafsirkan al-  ur‟ n tanpa didasari dengan pengetahuan pokok-pokok hukum 
agama dan menguasi kaidah bahasa Arab atau karena dorongan hawa nafsu yang 
hendak memutarbalikkan makna al-  ur‟ n.
23
 
2. Status Hukum Tafsir bil -       
     Menafsirkan al-  ur‟ n dengan r ‟ u yang tanpa didasari dengan dasar yang 
shahih adalah haram. Firman Allah Swt: 
َِّ َثِ َن ك  بَن ۡيش  َي  َت ۡمف  ال  ِعۡهىٌََۦٔ   
Artinya: “D n j ng nl h k mu mengikuti sesu tu   ng p d n   k mu tid k 
mempunyai pengetahuan tentangnya.” (QS. al- Isr ‟ : 36) 
 
     Rasulullah Saw bersabda: 
يمعدَِيٍَانُبزيٍَلمَفىَانمساٌَثسأيَّأٔثًبَالَيعهىَفهيتجٕأَ  
“B r ngsi p   erk t  tent ng  l-  ur‟ n menurut pendapatnya sendiri atau 
menurut apa yang tidak diketahuinya, hendaklah ia menempati tempat duduknya 
di d l m ner k .”(HR. Tirmidzi, An-   s ‟I, d n Abu D ud. Menurut At- 
Tirmidzi, hadits ini hasan). 
 
     Menurut Ath- Thabari Rasulullah Saw secara jelas dan tegas, tidak seorang 
pun diizinkannya menafsirkan menurut pendapatnya sendiri. Bahkan apabila 
                                                          
 23 Subhi As- Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-  ur‟ n (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2001), 
cet. VIII, h. 386. 
31 
 
pendapatnya benar, ia tetap dipandang melakukan kesalahan. Sebab, keakuratan 
pendapatnya hanya bersifat dugaan, yang pada dasarnya ia tidak mengetahuinya.  
Allah Swt berfirman: 
َ ثِّي  َز  و  س  بَد   ً ِدشَ ٱل ۡمَإَِ  َّٰ ٕ َٔ َۡنف  َ  ٍ بَث ط  ي   ٔ ٓ بَ ُۡ َِي بَظ ٓ س  ۡثىَ ٱي  ۡيِسََۡنج ۡغيَ ٱَٔ َۡۡلِ كَِّٱثِغ  ََۡنذ  أٌ   ٔ
َِٱت ۡشِسك ْٕاَثَِ ََِّلل  ۡلَثِ بَن ۡىَيُ  زِّ ه ىََۦي  ْاَع  نٕ  َت مٕ  أٌ   ٔ بَ ُٗ
ۡهط َّٰ َِٱص  ٌَ َلل  ٕ  ً َت ۡعه  بَال  ي   
Artinya: “K t k nl h: “Sesungguhn   Tuh nku h n   mengh r mk n 
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nyata atau tersembunyi; 
perbuatan dosa; dan perbuatan melanggar hak orang lain dengan tanpa 
alasan yang benar; (diharamkan) bagi kamu menyekutukan Allah 
dengan sesuatu yang sama sekali tidak pernah Allah turunkan dalil yang 
membenarkannya; dan (diharamkan) kamu mengatakan tentang Allah, 
p d h l k mu tid k menget huin  .” (QS. al- A‟r f : 33) 
 
     Tokoh-tokoh salaf apabila menasirkan ayat yang mereka tidak ketahui mereka 
enggan berbicara tentang hal itu dan memilih diam. Namun, jika mengenai hal-hal 




     As- Suyuthi menukilkan dari Az- Zarkasyi terkait syarat-syarat yang 
diperlukan untuk membolehk n seseor ng men fsirk n  l-  ur‟ n dengan al- 
R ‟   adalah mengambil riwayat yang diterima dari Rasulullah dengan 
menghindari yang dh ‟if dan yang m udhu‟, memegangi pendapat para sahabi, 
mempergunakan ketentuan-ketentuan bahasa dengan menghindari sesuatu yang 
ditunjukkan kepadanya oleh bahasa Arab yang terkenal, dan mengambil mana 
                                                          
 24 Manna Al- Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-  ur‟ n, terj. Annur Rafiq El- 
Mazni,…h. 44 .  
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yang dikehendaki untuk siyaq (hubungan) pembicaraan dan ditunjuki oleh 
ketentuan-ketentu n s  r ‟.
25
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Bil -       
     Mufasir boleh berijtihad untuk memperoleh pemahaman baru serta 
mengistinbathkan makna dan hikmah dari al-  ur‟ n. Abdullah Syahatah 
menyatakan bahwa terpengaruhnya tafsir dengan disiplin ilmu yang digeluti 
mufasir bukanlah suatu yang negatif selama tidak menjadikan al-  ur‟ n hanya 
sebagai kitab pengetahuan dan selama tidak menjadikan manusia berpaling dari 
al-  ur‟ n. Diantara kelebihan dari tafsir bil - r ‟   adalah melakukan tafsir bil  - 
r ‟   sama saja melakukan perintah Allah, yaitu berijtihad, tafsir bil - r ‟   
merupakan upaya untuk mengetahui makna-makna kitab Allah, tafsir bil - r ‟   
menjadikan disiplin ilmu al-  ur‟ n terus berkembang, tafsir bil - r ‟   dapat 
mengadaptasikan al- Qur‟ n sesuai dengan kehidupan masa kini.
26
  
     Kekurangannya adalah menjadikan petunjuk ayat yang bersifat parsial, 
sehingga memberikan kesan al-  ur‟ n tidak utuh dan tidak konsisten, penafsiran 
dengan pendekatan tafsir bil - r ‟   tidak tertutup kemungkinan menimbulkan 
kesan subyektif yang dapat memberikan pembenaran terhadap mazhab atau 
pemikiran tertentu, serta dengan pendekatan tafsir bil - r ‟   tidak tertutup 
kemungkinan masuknya cerita-cerita israiliyat karena kelemahan dalam 
membatasi pemikiran yang berkembang.
27
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